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DEFINISI 

Kereta api adalah sarana perkeretaapian dengan tenaga gerak, baik berjalan sendiri maupun 
dirangkaikan dengan sarana perkeretaapian  lainnya, yang akan ataupun  sedang bergerak di jalan rel 
yang terkait dengan perjalanan kereta api 

Sarana perkeretaapian adalah kendaraan yang dapat bergerak di jalan rel 

lokomotif” adalah sarana perkeretaapian yang memiliki penggerak sendiri yang bergerak dan digunakan 
untuk menarik dan/atau mendorong kereta, gerbong, dan/atau peralatan khusus. 

kereta” adalah sarana perkeretaapian yang ditarik lokomotif atau mempunyai penggerak sendiri yang 
digunakan untuk mengangkut orang 

gerbong” adalah sarana perkeretaapian yang ditarik lokomotif digunakan untuk mengangkut barang 

peralatan khusus” adalah sarana perkeretaapian yang tidak digunakan untuk angkutan penumpang atau 
barang, tetapi untuk keperluan khusus 

Kereta Api Kecepatan Normal adalah kereta api yang mempunyai kecepatan kurang dari 200 Km/Jam 
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Menurut UU no 23 tahun 2007 tentang perkeretaapian:  (1/2) 



DEFINISI 

Kereta kecepatan tinggi adalah kereta api yang mempunyai kecepatan lebih dari 200 Km/jam 

Kereta Api Monorel Adalah kereta api yang bergerak pada 1 rel 

Kereta api motor induksi linear adalah kereta api yang menggunakan penggerak induksi linear dengan 
stator pada jalan rel dan rotor pada sarana perkeretaapian 

Kereta api gerak udara adalah kereta api yang bergerak dengan menggunakan tekanan udara  

Kereta api levitasi magnetic adalah kereta api yang digerakkan dengan tenaga magnetic sehingga pada 
waktu bergerak tidak ada gesekan antara sarana perkeretaapian dan jalan rel 

Trem adalah kereta api yang bergerak diatas jalan rel yang sebidang dengan jalan 

Kereta gantung adalah kereta yang bergerak dengan cara menggantung pada tali baja 
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Menurut UU no 23 tahun 2007 tentang perkeretaapian:  (2/2) 



JENIS KERETA API DAN SARANA PERKERETAAPIAN 
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Berdasarkan UU no 23 tahun 2007 

tentang perkeretaapian: 

Kereta Api menurut Jenisnya terdiri 

dari : 

a) Kereta Api kecepatan normal 

b) Kereta Api Kecepatan Tinggi  

c) Kereta Api Monorel 

d) Kereta Api Motor Induksi Linear 

e) Kereta Api Gerak Udara 

f) Kereta Api Levitasi Magnet 

g) Trem dan 

h) Kereta Gantung 

Sarana Perkeretaapian menurut 

Jenisnya terdiri dari : 

a) Lokomotif 

b) Kereta 

c) Gerbong 

d) Peralatan Khusus 

Lokomotif terdiri dari : 

a) Lokomotif Diesel 

b) Lokomotif Listrik 

Jenis Sarana Perkeretaapian berdasarkan 

PP no 56 tahun 2009 tentang 

Penyelenggaraan perkeretaapian 

Kereta terdiri dari : 

a) Kereta yang ditarik lokomotif 

b) Kereta dengan penggerak sendiri 

Peralatan Khusus terdiri dari : 

a) Peralatan Khusus yang ditarik 

lokomotif 

b) Peralatan khusus dengan 

penggerak sendiri 

Gerbong hanya yang ditarik lokomotif 
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JENIS-JENIS SARANA 
PERKERETAAPIAN YANG 

MENDUKUNG TEKNOLOGI 
RAMAH LINGKUNGAN 

http://en.wikipedia.org/wiki/File:Nagano-Shinkansen-Nagano-Station-C5211.jpg


1. KERETA API KECEPATAN NORMAL 
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Lokomotif Listrik (Bon-Bon Joko Kendil) 

Lokomotif yang menggunakan peralatan penggerak dengan sumber tenaga listrik 
dari luar lokomotif 

Dengan Jenis Lokomotif Elektrik (Listrik) 

1. LOKOMOTIF 

Salah Satu Lokomotif Elektrik Yang 

Beroperasi Saat Ini Di Luar Negeri 



2. KERETA API KECEPATAN TINGGI 

7 TGV THALLYS YGV PSE TGV EUROSTAR 

SERIE 700 SERIE 500 SERIE 300 

adalah kereta api yang memiliki penggerak sendiri yang berupa rangkaian atau satu 
unit kereta yang beroperasi di jalan rel dengan kecepatan lebih dari 200 km/jam 

KA Cepat Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 



2. KERETA API KECEPATAN TINGGI 
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CRH 2 

CRH 3 

KTX 

KTX SANCHEON 

CR400AF 

http://en.wikipedia.org/wiki/File:CRH2-011A.JPG
http://en.wikipedia.org/wiki/File:Cnice3.jpg


3. KERETA API MONOREL 
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adalah kereta api yang bergerak pada 1 (satu) rel 
Permenhub nomor 37 tahun 2014 tentang Standar Spesifikasi Teknis Sarana Kereta Api Monorel 

Tipe straddle-beam, yakni sistem teknologi kereta yang berjalan di atas rel (beam).  

 

a. TIPE STRADDLE-BEAM 

BOGIE MONOREL TIPE 

STRADDLE 

Monorel Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 



3. KERETA API MONOREL 
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b. TIPE SUSPENDED 

yakni di mana sistem teknologi kereta yang berjalan menggantung dan melaju di 
bawah rel.  

BOGIE MONOREL TIPE 

SUSPENDED 



4. KERETA API MOTOR INDUKSI 
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KERETA MOTOR INDUKSI  

LINIER DI MALAYSIA 

STATOR DIANTARA DUA REL 

ROTOR DIGANTUNG PADA BOGIE 

Kereta Api 
Motor Induksi 

Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 



5. KERETA API GERAK UDARA 
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KERETA API GERAK UDARA TMII 

KERETA API GERAK UDARA BRAZIL 

SISTEM KERJA KERETA  

API GERAK UDARA 

• Di Indonesia telah dioperasikan Kereta Api Gerak Udara di 
TMII sejak tahun 1989, dengan nama Titihan Samirono. 

• Lintasan berupa jalan layang sepanjang 3,4 km, berupa 
sirkuit. 

Kereta Api 
Gerak Udara 

Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Udara 



6. KERETA API LEVITASI MAGNETIK 
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• Kereta Maglev bergerak 
menggunakan sistem magnet 

• Segmen yang dilewati 
rangkaian kereta yang akan 
disuplai listrik  

PRINSIP MAGNET : 

• Dua kutub magnet sejenis 

bertemu saling tolak menolak 

• Dua kutub berbeda jenis tarik 

menarik 

Kereta Api Levitasi 
Magnetik 

Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 



6. KERETA API LEVITASI MAGNETIK 
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MAGLEV HSST 

MAGLEV SUPERKONDUKTOR 



7. TREM 
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PHILIPPINES EROPA AMERIKA 

rencana Trem Surabaya 

Trem Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 

Trem Elektrik 

Trem Diesel - Germany 



8. KERETA GANTUNG 
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TMII 

ANCOL 

P. KUMALA 

MALAYSIA 

CHINA SINGAPORE 

Kereta Gantung Kereta 
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PERKEMBANGAN TEKNOLOGI 
SARANA RAMAH 
LINGKUNGAN SAAT INI DI 
INDONESIA 

http://en.wikipedia.org/wiki/File:Nagano-Shinkansen-Nagano-Station-C5211.jpg


LRT SUMATERA SELATAN 
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 Resume Spesifikasi Teknis 

Beban Gandar Maks.  12 ton  

Material 

Eksterior/Interior 

Stainless steel atau Aluminum alloy, untuk cover 

bagian depan/kabin menggunakan komposit  

Jendela Frame aluminium, serta kaca jenis tempered 

Wheel Gauge 1.067 mm 

Kecepatan Desain 100 km/jam 

Kecepatan Operasional Maks. 85 km/jam 

Radius Minimum  

(Lintas Utama / Cabang) 
80 m 

Kelandaian Maksimum 

(Lintas Utama / Dipo) 
20 ‰ / 35 ‰ 

Sumber Daya 
750 Vdc (Range voltage 500 – 900 VDC) 

menggunakan Rel Ketiga (Third Rail) 

Sistem Propulsi 
Variable Voltage Variabel Frequency (VVVF) dgn 

Traction Inventer (IGBT) dan Traction Motor 

Sistem Pengereman 
Menggunakan rem gesek dan elektrik,  

electro-pneumatic dan dynamic 

Suspensi Rubber spring (primer) dan Air spring (sekunder) 

Ukuran Utama Kereta 
 (disesuaikan dengan Prasarana yang ada) 

Panjang kereta (termasuk alat 

perangkai) 
 17.000 mm 

Lebar badan kereta (termasuk pintu)  2.650 mm 

Tinggi atap dari kepala rel (termasuk AC) 3.773 mm 

Tinggi lantai rel dari kepala rel   max  1.000 mm 

Tinggi atap interior dari lantai kereta 1.990 mm 

Jarak antara sumbu bogie 
MC1, MC2  =  ± 11.100 

mm 

T  =  ± 11.500 mm 

Jarak gandar 2.050 mm 

Diameter roda                                                

(baru)                                                       
780 mm 

                                                                 

(Minimum) 
700 mm 

LRT Sumatera 
Selatan 

Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 



LRT SUMATERA SELATAN 
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           MC1 – T – MC2  
 

MC1 , MC2 = Motor Car, kereta dengan roda penggerak  

        dan mempunyai kabin Masinis. 

T   = Trailer Car, kereta pengikut.  

 
MC1 , MC2  =   ± 33 ton 

 
T   =   ± 32 ton 

 

Stanformasi Kereta : 

Berat Kosong : 

Akomodasi Kereta : Uraian MC1 T MC2 

Desain 4 
Orang/m2 

Kursi 40 48 40 
Berdiri 63 76 63 
Total 103 124 103 

Total Penumpang 330 

Desain 8 
Orang/m2 

Kursi 40 48 40 
Berdiri 127 152 127 
Total 167 200 167 

Total Penumpang 534 



LRT JAKARTA 
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Panjang Kereta (termasuk alat perangkai) 30.000 mm (nominal) 

Lebar Badan Kereta Maksimum (L) 2.650 mm 

Tinggi Kereta Maksimum (H) 3.685 mm 

Tinggi atap kereta maksimum dari kepala rel Disesuaikan 

Ketinggian Lantai Tinggi (high floor) 

Jenis Kereta Rangkaian dengan artikulasi 

(articulated vehicle) 

Kecepatan Desain 90 km/jam 

Kecepatan Operasional 80 km/jam 

Percepatan (Beban normal: 0-30 km/jam; 0 %) 1,0 m/det2  

Percepatan (Beban penuh: 0-30 km/jam; 0 %) 0,8 m/det2 

Perlambatan Keadaan Darurat 1,3 m/det2 

Perlambatan pada kelandaian 0% minimum 1,0 m/det2 

Gradien Maksimum 40 / 60 0/00 

LRT Jakarta Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 



LRT JABODEBEK 
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LRT Jabodebek Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 



AUTOMATED PEOPLE MOVER SYSTEM (APMS) 
BANDARA SOEKARNO-HATTA 
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 Sistem AGT (Automated Guideway Transit) dengan ban karet dilengkapi pengarah dan 

berpenggerak sendiri (Self Propelled) 

 Driverless – beroperasi tanpa pengemudi 

 Satu rangkaian kereta terdiri dari 2 kereta 

 Supply daya untuk rangkaian kereta dipasok lewat Rel daya / third rail 

 Switching / Wesel : Jenis Pengalih Arah Horizontal 

 Jumlah Stasiun : 5 buah (T.3.1, T.3.2, T.2, T.IB dan T.1) 

 Panjang total jalur kereta sekitar 3 Km terdiri dari sekitar 2710 meter jalur utama dan 

sekitar 270 meter jalur Dipo 

 Jalur utama : Jalur layang ganda (beton) dengan lebar tiap jalur 1.850 mm dilengkapi 

wesel untuk perpindahan rangkaian kereta dan jalur penyelamatan darurat 

 Headway minimum 5 menit (tahap awal) dengan Dwelling Time 30 detik 

 Kecepatan Operasi 60 km/jam, dengan total waktu tempuh perjalanan satu arah (T.1 s.d 

T.3.1) kurang dari 7 menit 

 Kapasitas rangkaian : 176 pax (duduk + berdiri), minimum tempat duduk 20 

seat/rangakian 

 Metode Signal : CBTC (Communication Based Train Control) atau Fixed Block 

APMS Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 



METRO KAPSUL BANDUNG 
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Tipe  : Automated People Mover System 

Penggerak : Motor Listrik 280 KVA 

Voltase  : 400 V DC 

Emergency Power : Baterai 

Dimensi Panjang  : 9 meter 

Kapasitas Penumpang: 50 orang/ Kapsul 

Kecepatan Maksimum: 80 km/jam 

Max Kelandaian : 10 % 

Min. Turning Radius : 15 m 

Torsi   : 800 – 1100 NM 

Rem   : Pneumatic Hydrolic 

Ukuran   : Lebar 2.2 m, Tinggi 2.8 m, Panjang 9m 

Kapasitas Penumpang: Maks 50 orang 

Berat Kosong : 5 Ton 

Berat maksimum : 9 Ton 

 

Metro Kapsul Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 



KA BANDARA   PT RAILINK 
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KA Bandara  
PT Railink 

Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber Tenaga 

Listrik (KRL) -- Soetta 

Kereta dengan Sumber Tenaga 
Diesel (KRD) -- Kualanamu 



MRT JAKARTA 
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Layang Bawah tanah 

MRT Jakarta Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 



MRT JAKARTA 
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KERETA CEPAT JAKARTA-BANDUNG 
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E L E C T R I C  

M U LT I P L E  

U N I T.  

CR 400 AF 

ROLLING 

STOCK 

KA Cepat Kereta 
Kereta dengan 

Penggerak Sendiri 
Kereta dengan Sumber 

Tenaga Listrik (KRL) 



KERETA CEPAT JAKARTA-BANDUNG 
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CR 400 AF 

Tipe Kereta 

SIFANG QINGDAO 

1 TRAINSET - 8 CARS 

Kapasitas 

Kereta 

vip, first class, dinning car, second class 

VIP 

 

FIRST CLASS 

 

SECOND CLASS 

: 

: 

: 

601 

Tegangan   Traksi 

Sistem 

Operasi 

350 km/jam 

300 km/jam 

4,05 m 
Tinggi Kereta 

Dimensi 

Kereta 

18 

28 

555 

penumpang 
Panjang Kereta 

208,95 m 

Kecepatan Operasi 

Kecepatan Disain 

single 

phase 
AC 25 kV/50Hz 



KERETA CEPAT JAKARTA-BANDUNG 
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K O M P O S I S I  

M A K S I M U M  

R A N G K A I A N  

E M U  

First Class 

+ 

VIP Area 

Second Class Second Class 

Second Class 

+ 

Dinning Car 

Second Class 

+ 

VIP Area 

TC M T M M T M TC 

TC 

M 

T 

Kereta yang di lengkapi dengan motor 

Traksi 

Kereta trailer dengan kabin masinis 

Kereta tidak dilengkapi dengan motor Traksi 
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DIREKTORAT SARANA PERKERETAAPIAN 

Menara Thamrin Lt.26,  

Jl. M.H.Thamrin Kav.3, Jakarta 10340 


